BUPATI TEBO

PROVINSI JAMBI

PERATURAN BUPATI TEBO
NOMOR 178 TAHUN 2020

TENTANG

TATA CARA PEMBAGIAN DAN PENETAPAN RINCIAN DANA DESA SETIAP
DESA KABUPATEN TEBO TAHUN ANGGARAN 2021

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI TEBO,

bahwa Dana Desa (DD) sebagai salah satu sumber

pendapatan desa yang diperoleh dari Anggaran Pendapatan
dan Belanja Negara Tahun Anggaran 2020, pembagiannya
dihitung secara proposional berdasarkan azas pemerataan
dan keadilan dengan memperhatikan kondisi yang dimiliki

o
B

Menimbang :

setiap desa;

b. bahwa untuk menghadapi ancaman yang membahayakan
system perekonomian negara dan/atau stabilitas system
keuangan perlu melaksanakan kebijakan keuangan negara
dan stabilitas system keuangan untuk penanganan pandemi
Corona Virus Disease 2019 (COVID-19);

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, perlu ditetapkan Peraturan Bupati Tebo
tentang Tata Cara Pembagian dan Penetapan Rincian Dana
Desa Setiap Desa di Kabupaten Tebo Tahun Anggaran 2021;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 54 Tahun 1999 tentang
Pembentukan Kabupaten Sarolangun, Kabupaten Tebo,
Kabupaten Muaro Jambi dan Kabupaten Tanjung Jabung
Timur (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999
Nomor 182, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3903) sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2000 tentang Perubahan
Atas Undang-Undang Nomor 54 Tahun 1999 tentang
Pembentukan Kabupaten Sarolangun, Kabupaten Tebo,
Kabupaten Muaro Jambi dan Kabupaten Tanjung Jabung
Timur (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2000
Nomor 81, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 3969);
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003 tentang Keuangan

) Undang-Undang Nomor 17 Tahun

Negara (Lembaran N irn Republil Indonesia Tahun 2003
Nomor 47. Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4286),;
Undang-Undang NOmor | Fahun 1004 lentang
Perbendaharaan Negara (Lembaran INt rn Republil
Indonesia Tahun 004 Nomor 5 Fambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4355)

| Undang-Undang NOITIOT 15 lahun '004 tentan
Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggung Jawab Keuangan

Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004

N ( Al
Nomor 66, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 4400)

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem

o

Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
)

Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421)

Undang-Undang Nomor 12 F'ahun 011 tenta
Pembentukan Peraturan Perundangan-Undangan (Lembaran
Negara Republil Indonesia Tahun 011 lomor
Fambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomo
5234)

Undang Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor /
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nor
495);

Undang-Undang Nomor 23 lahun 2014 tentar
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembarar Negara

Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telal

beberapa kali diubah terakhir dengan | ndang-Undang
Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Ata ‘
Undang-Undang  Nomor )3 Tahun 2014 tentan

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indor
rahun 2014 Nomor 58, Tambahan Le mbaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5679),

020 tentang Anggaran

Undang-Undang Nomor 9 Tahun
021

Belanja Negara Tahun Anggaran

Pendapatan dan
0020 Nomot

(Lembaran Negara Republik Indonesia lahun
239)

|
Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang
Pemerintahan Antara Pemerintah,

Pembagian Urusan
Pemerintahan Daerah

Pemerintahan Daerah Provinsi dan
Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik Indonesia h
rahun 2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 4737);

Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undag Nomor 6 Tahun 2014
tentane Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
123 Tambahan Lembaran Negara Republik

9

2014 Nomor

Indonesia Nomor 5539) sebagaimana telah diubah dengan
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13.

14.

19:

16.

17.

18.

19.

. Peraturan

Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2015 tentang
pPerubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun
2014 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 157, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia  Nomor 5717)
sebagimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2019 tentang
perubahan Kedua Atas Peraturan Pemerintah Nomor 43
Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang -
Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 41,
Tambahan Lembaran Negara Republik [ndonesia Nomor
6321);

pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang
tentang Dana Desa Yang Bersumber Dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 168, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 5558) sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan pPemerintah Nomor 22 Tahun 2015
tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 60

Tahun 2014 tentang Dana Desa yang bersumber dari
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 88, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5694);

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 205/PMK.07/20]9
tentang Pengelolaan Dana Desa sebagaimana telah diubah
beberapa kali, terakhir dirubah dengan PMK Nomor
156/PMK.07/2020 (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2020 Nomor 1193);
enteri Dalam Negeri Nomor 111 Tahun 2014
Teknis Peraturan di desa (Berita Negara

Tahun 2014 Nomor 2091);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014
tentang Pedoman Pembangunan Desa (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 2094),

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018
tentang Pengelolaan Keuangan Desa (Berita Negara Republik

Indonesia Tahun 2018 Nomor 611);

a, Pembangunan Daerah Tertinggal
{ Tahun 2015 tentang Pedoman
Hak Asal Usul dan Kewenagan
Republik Indonesia

Peraturan M
tentang Pedoman
Republik Indonesia

Peraturan Menteri Des
dan Transmigrasi Nomor
Kewenangan Berdasarkan
Lokal Berskala Desa (Berita Negara

Tahun 2015 Nomor 158);
Pembangunan Daerah Tertinggal

13 Tahun 2020 tentang Penetapan
Prioritas Penggunaan Dana Desa Tahun 2021 (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 1035);

Peraturan Daerah Kabupaten Tebo Nomor 1 Tahun 2014
tentang Pokok Pokok Pengelolaan Keuangan Daerah
(Lembaran Daerah Kabupaten Tebo Tahun 2014 Nomor 1);

Peraturan Menteri Desa,
dan Transmigrasi Nomor
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Menetapkan :

20. Peraturan Daerah Kabupaten Tebo Nomor 8 Tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
(Lembaran Daerah Kabupaten Tebo Tahun 2016 Nomor 8)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah
Kabupaten Tebo Nomor 5 Tahun 2017 tentang Perubahan
Atas Peraturan Daerah Kabupaten Tebo Nomor 8 Tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
(Lembaran Daerah Kabupaten Tebo Tahun 2017 Nomor 5) ;

MEMUTUSKAN,

PERATURAN BUPATI TENTANG TATA CARA PEMBAGIAN
DAN PENETAPAN RINCIAN DANA DESA SETIAP DESA DI

KABUPATEN TEBO TAHUN ANGGARAN 2021.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

. Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:

10.

Daerah adalah Kabupaten Tebo.

Pemerintah Daerah adalah Kepala Daerah sebagai
penyelenggara pemerintah daerah yang memimpin pelaksanaan
unsure pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah otonom.

unsur

Bupati adalah Bupati Tebo.
Perangkat Daerah adalah unsur pembantu Bupati dalam
penyelenggaraan Urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan

Daerah.

Kecamatan adalah bagian wilayah dari Daerah Kabupaten yang
dipimpin oleh Camat.

Camat adalah Camat dalam Kabupaten Tebo.

Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas
wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan
pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan asal-
usul, dan/atau hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam
sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Pemerintahan Desa adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan
dan kepentingan masyarakat setempat dalam sistem Pemerintahan
Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Pemerintah Desa adalah Kepala Desa dibantu Perangkat Desa sebagai

unsur penyelenggara pemerintahan Desa.

Badan Permusyawaratan Desa yang selanjutnya disingkat BPD adalah
Lembaga yang melaksanakan fungsi pemerintahan yang anggotapya
merupakan wakil dari penduduk Desa berdasarkan keterwakilan
wilayah dan ditetapkan secara demokratis.

Dana Transfer ke Desa adalah dana yang bersumber dari Anggaran

.Pendapatan Belanja Negara dan/atau Anggaran Pendapatan Belanja
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12.

13

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

.Bencana adalah

Daerah Provinsi dan/atau Anggaran Pendapatan Belanja Daerah
Kabupaten/Kota yang dialokasikan ke Desa melalui Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten/Kota yang terdiri dari

Dana Desa, Alokasi Dana Desa dan Dana Bagi hasil Pajak dan
Restribusi Daerah.

Dana Desa adalah dana yang bersumber dari Anggaran Pendapatan
dan Belanja Negara yang diperuntukkan bagi Desa yang ditransfer
melalu.i Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten/Kota
dan digunakan untuk membiayai penyelenggaraan pemerintahan,

pelaksanaan pembangunan, pembinaan kemasyarakatan, dan
pemberdayaan masyarakat.

peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam
. ggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang
disebabkan, baik oleh faktor alam dan/atau faktor nonalam maupun
faktor manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa

manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak
psikologis

dan menggan

Bencana .alam adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau
serangkaian peristiwa yang disebabkan oleh alam antara lain berupa

gempa bumi, tsunami, gunung meletus, banjir, kekeringan, angin
topan, dan tanah longsor.

Bencana nonalam adalah benccana yang diakibatkan oleh peristiwa
atau rangkaian peristiwa nonalam yang antara lain berupa gagal
teknologi, gagal modernisasi, epidemi, dan wabah penyakit.

Panmdemi Corona Virus Disease (Covid-19) adalah skala penyebaran

penyakit Corona Virus Disease (COVID-19) yang terjadi secara global
di seluruh dunia.

Padat Karya Tunai Desa adalah kegiatan pemberdayaan masyarakat
Desa, khususnya yang miskin dan marginal, yang bersifat produktif
dengan mengutamakan pemanfaatan sumber daya, tenaga kerja, dan
teknologi local untuk memberikan tambahan upah/pendapatan,
mengurangi kemiskinan, dan meningkatkan kesejahteraan rakyat.

Desa aman COVID-19 adalah kondisi kehidupan Desa yang tetap
produktif ditengah Pandemi COVID-19 dengan kedisiplinan warga
menerapkan protocol kesehatan dengan menggunakan masker,
menjaga jarak fisik, dan cuci tangan dengan sabun dan air mengalir.

Bantuan Langsung Tunai Dana Desa adalah kegiatan pemberian
bantuan langsung berupa dana tunai yang bersumber dari Dana Desa
kepada keluarga penerima manfaat dengan kriteria yang disepakati
dan diputuskan melalui musyawarah Desa.

SDGs Desa adalah upaya terpadu mewujudkan Desa tanpa
kemiskinan dan kelaparan, Desa ekonomi tumbuh merata, Desa
peduli kesehatan, Desa peduli lingkungan, Desa peduli pendidikan,
Desa ramah perempuan, Desa berjejaring, dan Desa tanggap budaya
untuk percepatan pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan.

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa yang selanjutnya
disebut RPJMDesa adalah Rencana Kegiatan Pembangunan Desa
untuk jangka waktu selama 6 (enam) tahun.
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A

disebut RKPDesa

; ang selanjutnya
erintah Desa yang “ktu 1 (satu)

22. Rencana Kerja Pem .
adalah penjabaran dari RPJM Desa untuk jangka W
tahun.

23. Anggaran Pendapatan
APBDesa adalah rencana

4. Prioritas Penggunaan Dana Desa adalah _
didahulukan dan diutamakan daripada pilihan kegiat
untuk dibiayai dengan Dana Desa.

h keadaan dan kenyataan

mi, dan ekologi

dan kemajuan Desa.

a Desa selanjutnya disingkat

dan Belanj
rintahan Desa.

keuangan tahunan Peme
pilihan kegiatan yang
an lainnya

25. Tipologi Desa adala karakteristik geogralis,
sosiologis, antropologis, ekono Desa yang khas, serta
perubahan atau perkembangan

26.Desa Mandiri adalah Desa maju yang memiliki kemampuan
melaksanakan pembangunan Desa untuk peningkatan kualitas hidup
dan kehidupan sebesar besarnya kesejahteraan masyarakat Desa
dengan ketahanan ekonomi dan ketahanan ekologi secara

berkelanjutan.

27.Desa Maju adalah Desa yang m
ekonomi dan ekologi, serta
peningkatan kesejahteraan
manusia, dan menanggulangi kemiskinan.

emiliki potensi sumber daya sosial,
kemampuan mengelolanya untuk
masyarakat Desa, kualitas  hidup

Desa Maju, yang

28. Desa Berkembang adalah Desa potensial menjadi
memiliki potensi sumber daya sosial, ekonomi, dan tetapi belum
untuk peningkatan kesejahteraan

mengelolanya secara optimal
masyarakat Desa, kualitas hidup manusia dan menanggulangi
kemiskinan.

29. Desa Tertinggal adalah Desa yang memiliki potensi sumber daya
sosial, ekonomi dan ekologi tetapi belum, atau kurang mengelolanya

dalam upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat Desa, kualitas
hidup manusia serta mengalami kemiskinan dalam berbagai

bentuknya.

30. Desa Sangat Tertinggal adalah Desa yang mengalami kerentanan

karena masalah bencana alam, goncangan ekonomi, dan konflik
sosial sehingga tidak berkemampuan mengelola potensi sumber daya
sosial, ekonomi, dan ekologi serta mengalami kemiskinan dalam

berbagai bentuknya.
31. Produk Unggulan Desa dan produk unggulan kawasan perdesaan
merupakan upaya membentuk, memperkuat dan memperluas usaha
_ usaha ekonomi yang difokuskan pada satu produk unggulan di
wilayah Desa atau diwilayah antar Desa yang dikelola melalui kerja

sama antar Desa.

32. Rekening Kas Umum Negara yang selanjutnya disingkat RKUN adalah
rekening tempat penyimpanan uang negara yang ditentukan oleh
Menteri Keuangan selaku Bendahara Umum Negara untuk
menampung seluruh penerimaan negara dan membayar seluruh
pengeluaran negara pada bank sentral.

33. Rekening Kas Umum Daerah yang selanjutnya disingkat RKUD
adalah rekening tempat penyimpanan uang daerah yang ditentukan
oleh gubernur, bupati atau walikota untuk menampungseluruh
penerimaandaerah dan membayar seluruh pengeluaran daerah pada

bank umum yang ditetapkan.
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menyimparn uang
Jesa dan

a Bank

adalah rekening tempat
ampung seluruh penerimaan |

34. Rekening Kas Desa
pengeluaran Desa pad

Pemerintahan Desa yang men
digunakan untuk membayar scluruh

yang ditetapkan.

35. Sisa Lebih Perhitungan Anggaran y
adalah selisih lebih realisasi penerimaan d

selama satu periode anggaran.

ang sclanjutnya disingkat SILPA
an pengeluaran anggaran

perundang-undangan  yang

36. Peraturan Desa adalah peraturan
pakati bersama

ditetapkan oleh Kepala Desa setelah dibahas dan dise
Badan Permusyawaratan Desa.

37.Jumlah Desa adalah jumlah Desa yang ditetapkan oleh Menteri
Dalam Negeri.

BAB 11
PENETAPAN RINCIAN DANA DESA

Pasal 2
R.incian Dana Desa setiap Desa di Kabupaten Tebo Tahun Anggaran 2021,
dialokasikan secara merata dan berkeadilan berdasarkan:
a. Alokasi Dasar;
b. Alokasi Afirmasi;
c. Alokasi Kinerja; dan
d. Alokasi Formula

Pasal 3

Alokasi dasar setiap desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf a,
dihitung berdasarkan alokasi dasar per kabupaten/kota dibagi jumlah
penduduk menurut klaster yang ditetapkan berdasarkan peraturan perundang-

undangan.
Pasal 4
agaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf b

(1) Alokasi Afirmasi setiap desa seb
| dan desa sangat tertinggal yang memiliki

diberikan kepada desa tertingga
jumlah penduduk miskin tinggi.

aran Alokasi Afirmasi setiap desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

(2) Bes
m Peraturan Menteri Keuangan

dihitung berdasarkan ketentuan dala
mengenai Tata Cara Pengalokasian Dana Desa.

Pasal 5

ksud pada Pasal 2 huruf c, dibagi kepada

baik dalam pengelolaan keuangan desa,
dan capaian

Alokasi kinerja sebagaimana dima

desa - desa dengan Kkinerja ter

pengelolaan Dana Desa, capaian keluaran (output) Dana Desa,

hasil (outcome) pembangunan desa.

Pasal 6
Penghitungan alokasi kinerja setiap desa sebagaimana dimaksud pada Pasal 5
dilakukan dengan menggunakan bobot sebagai berikut :
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A

Pengelolaan Keuangan Desa dengan bobot 20%:;

A &
i b. Pengelolaan Dana Desa dengan bobot 20%;
¢. Capaian keluaran (outpuf) Dana Desa dengan bobot 25%; dan
d. Caaian hasil (outcome) pembangunan desa dengan bobot 35%.
Pasal 7
ana dimaksud pada Pasal 6 huruf a

(1) Pengelolaan Keuangan Desa sebagaim
s dan

dinilai dari perubahan rasio PADesa terhadap total pendapatan APBDe
an pemberdayaan terhadap bidang

rasio belanja bidang pembangunan d
APBDes.

Pengelolaan Dana Desa sebagaimana dimaksud pada Pasal 6 huruf b
dinilai dari persentase kesesuaian bidang pembangunan dan pemberdayaan
sebagai prioritas Dana Desa terhadap total Dana Desa dan persentase
pengadaan barang jasa Dana Desa secara swakelola.

Capaian keluaran (output) Dana Desa sebagaimana dimaksud pada Pasal 6
huruf c dinilai dari persentase realisasi anggaran dana desa dan persentase

(2)

(3)

capaian output dana desa.

Capaian hasil (outcome) pembangunan desa sebagaimana dimaksud pada
Pasal 6 huruf d dinilai dari perubahan skor IDM, perubahan status desa,
status desa terakhir, dan perbaikan jumlah penduduk miskin.

Pasal 8

Alokasi formula sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf d, dihitung

(1)
berdasarkan data jumlah penduduk, angka kemiskinan, luas wilayah, dan
indeks kesulitan geografis yang bersumber dari kementerian yang

berwenang dan/atau lembaga yang menyelenggarakan  urusan

pemerintahan di bidang statistik.
Besaran Alokasi Formula setiap desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8

(4)

(2)
ayat (1) dihitung dengan bobot :

a. 10% (sepuluh persen) untuk jumlah penduduk;
b. 40% (empat puluh persen) untuk angka kemiskinan;
c. 20% (dua puluh persen) untuk luas wilayah; dan
' d. 30% (tiga puluh persen) untuk tingkat kesulitan geografis.

Pasal 9
Penghitungan alokasi formula setiap desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal

8 dilakukan dengan menggunakan formula sebagai berikut:

AF Desa = {(0,10 * Z1) + (0,40 * Z2) + (0,20 * Z3) + (0,30 * Z4)} * AF Kab/Kota

Keterangan:

AF Desa Alokasi Formula Setiap Desa
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Z1

72

Z3

zZ4

AF Kab/Kota

Penetapan besaran dan rincian Dana Desa untuk setiap des

jumlah pcnduduk setiap desa terhadap total

= Rasio
n Tebo

penduduk Desa Kabupate
penduduk miskin setiap desa terhadap total

=  Rasio jumlah
1 Tebo.

penduduk miskin Desa Kabupater
Rasio luas wilayah setiap Desa terhadap total luas wilayah
Desa Kabupaten Tebo

= Rasio IKG setiap Desa terhadap IKG Desa Kabupaten Tebo

Alokasi Formula Kabupaten Tebo

Pasal 10
a di Kabupaten

Tebo Tahun Anggaran 2021 sebagaimana tercantum dalam Lampiran [ yang

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati

(1)
(2)

(3)

(4)

()

(6)

Tebo ini.

BAB III
TAHAPAN DAN PENYALURAN DANA DESA

Pasal 11

Dana Desa disalurkan dari RKUN ke RKD.
Penyaluran Dana Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

dilakukan melalui pemindahbukuan dari RKUN ke RKD sesuai
dengan tahapan penyaluran yang ditetapkan dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

Pemindahbukuan Dana Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
dilaksanakan berdasarkan surat kuasa pemindahbukuan Dana Desa

dari Bupati Tebo ke Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara.

Penyaluran Dana Desa sebagimana dimaksud pada ayat (1)

dilakukan dalam 3 (tiga) tahap, dengan ketentuan :
a. tahap I paling cepat bulan Januari sebesar 40% (empat puluh

persen);
b. tahap II paling cepat bulan Maret sebesar 40% (empat puluh

persen); dan
c. tahap III paling cepat bulan Juni sebesar 20% (dua puluh persen).
Penyaluran Dana Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) untuk
desa berstatus Desa Mandiri dilakukan dalam 2 (dua) tahap, dengan
ketentuan :
a. tahap 1 paling cepat bulan Januari sebesar 60% (enam puluh

persen); dan
b.tahap II palin

persen)
Desa Mandiri sebagaimana dimaksud pada ayat (5) merupakan

status Desa hasil penilaian yang dilakukan setiap tahun dan

g cepat bulan Juni sebesar 40% (empat puluh
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(7)

(8)

Pembangunarn Daerah Tertinggal
gun (IDM).

aratan penyaluran
aksanakan setelah
tan penyaluran

ditetapkan oleh Kementerian Desa
dan Transmigrasi dalam Indeks Desa Memban
Dalam rangka penyampajan dokumen persy'
sebagaimana dimaksud dalam pasal 11 ayat (4) dil
Kepala Desa menyampaikan dokumen persyara

kepada Bupati melalui Camat dengan ketentuan :

a. tahap I berupa :

1. Surat pengantar Camat.

2. Peraturan Desa tentang APBDes. o
3.Telah melakukan penginputan data APBDes ke Sistim

Keuangan Desa (Siskeudes).
4. Peraturan Kepala Desa tentang penja
5. Surat pernyataan tanggung jawab peng
6. Foto copy rekening kas desa.
7. Foto copy NPWP.

b. tahap II berupa :

1. Surat pengantar Camat.
2. Surat permohonan pemindahbukuan dari Kepala Desa.

3. Laporan realisasi penggunaan anggaran tahap .
4, Surat pernyataan tanggung jawab mutlak.

baran APBDes.
gunaan dana desa.

c. tahap III berupa :

1. peraturan Desa mengenai APBDes;

2. laporan realisasi penyerapan dan capaian keluaran Dana Desa

tahun anggaran sebelumnya;

3. laporan realisasi penyerapan dan capaian keluaran Dana Desa
sampai dengan tahap I menunjukkan realisasi penyerapan
paling sedikit 75% (tujuh puluh lima persen) dan capaian
keluaran menunjukkan paling sedikit sebesar 50% (lima puluh

persen);

4. laporan konvergensi pencegahan stunting tingkat desa tahun

anggaran sebelumnya.

5. Peraturan Kepala Desa tentang penetapan penerima manfaat
BLT desa.

Desa berstatus Desa Mandiri sebagaimana

al 11 ayat (5) dilaksanakan setelah Kepala Desa
a Bupati

Penyaluran Dana

dimaksud dalam Pas
menyampaikan dokumen persyaratan penyaluran kepad

melalui Camat dengan ketentuan :
a. tahap I tanpa dokumen persyaratan; dan
b. tahap II berupa:

1. peraturan Desa mengenai APBDes;

2. laporan realisasi penyerapan dan capaian keluaran
tahun anggaran sebelumnya;

Dana Desa
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3. laporan realisasi paian keluaran Da'n.'?l Desa
tahap I menunjukkan realisasi penyerapan paling sedikit 50%
(lima puluh persen) dan capaian keluaran menunjukkan
paling sedikit sebesar 50% (lima puluh persen); dan

laporan konvergensi pencegahan stunting tingkat Desa tahun

penyerapan dan ca

anggaran sebelumnya.
rapan dan capaian keluaran Dana

(9) Format laporan realisasi penye
pada

Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1 1) huruf b tercantum
Lampiran Peraturan Bupati ini.

(10) Format laporan konvergensi pencegahan stunting tingkat Desa
sebagaimana dimaksud pada ayat (11) huruf c angka 3 tercantum
pada Lampiran Peraturan Bupati ini.

(11) Capaian keluaran sebagaimana dimaksud pada ayat (7) huruf b dan
huruf ¢ angka 1 dan ayat (8) huruf b angka 2 dihitung berdasarkan
rata-rata persentase capaian keluaran dari seluruh kegiatan setiap

desa.
(12) Penyusunan laporan realisasi penyerapan dan capaian keluaran
sebagaimana dimaksud pada ayat (7) dan ayat (8) dilakukan sesuai
. dengan tabel referensi data bidang, kegiatan, uraian keluaran, volume

keluaran, satuan keluaran dan capaian keluaran.

Bupati melalui Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten
Tebo melakukan verifikasi Kkesesuaian dokumen persyaratan
penyaluran sebagaimana dimaksud pada ayat (4) dan ayat (5) dengan
kondisi penyerapan dan capaian keluaran sebagaimana dimaksud

(13)

pada ayat (7) dan ayat (8).
Berdasarkan hasil verifikasi sebagaimana dimaksud pada ayat (13),

Bupati menyampaikan dokumen persyaratan penyaluran atas desa
yang layak salur kepada Kepala KPPN selaku KPA penyaluran DAK

(14)

Fisik dan Dana Desa.

Dalam hal hasil verifikasi data sebagaimana dimaksud pada ayat (13)
belum memenuhi kebutuhan input data, kepala desa dapat
memutakhirkan tabel realisasi data dengan mengacu pada peraturan

yang diterbitkan oleh kementerian/lembaga terkait.

(15)

BAB IV
PRIORITAS PENGGUNAAN DANA DESA
Pasal 12

s Penggunaan Dana Desa diatur dan diurus oleh desa berdasarkan

(1) Priorita
n Menteri Desa

Kewenangan Desa dengan mempedomani Peratura
Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi tentang prioritas

penggunaan dana desa yang dikeluarkan setiap Tahunnya.
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(3) Pendanaan padat karya t des
dialokasikan untuk upah pekerja
dari dana kegiatan padat karya tunai

(4) Dana Desa yang digunakan untuk mmduml g
masyarakat dilakukan melalui swakelola oleh desa atau
antar desa setelah berkoordinasi dengan Dinas Pember:
dan Desa Kabupaten Tebo.

(5) Swakelola oleh badan kerja sama antar desa sebagaimana din

ayat (4) dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan pe

undangan.
Pasal 16

(1) Pelaksanaan program dan/atau kegiatan melalui swakelola sebage
dimaksud dalam Pasal 15 ayat (1) dapat dilakukan ja s
antar desa dan/atau kerja sama desa dengan
sesuai ketentuan peraturan perundang-une ‘

(2) Dalam hal dibutuhkan adanya kerjas
untuk melaksanakan program | ‘
sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
peraturan perundang-undangan.
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BABV
PENETAPAN PRIORITAS PENGGUNAAN DANA DESA
pasal 14
akati melalui

(1) Penetapan Prioritas Penggunaan Dana Desa di bahas dan disep
musyawarah desa.

h Desa sebagaiman
rioritas Penggunaan

(1) menghasilkan

ayat
uangkan

a dimaksud pada '
Desa yang dit

(2) Musyawara
kesepakatan mengenai P Dana

dalam berita acara.
njadi pedoman

(2) me
gatur

(3) Berita acara sebagaimana dimaksud pada ayat
pemerintah Desa dalam penyusunan peraturan Desa yang men
mengenai RKP Desa.

n Dana Desa sebagaim

(4) Dalam penetapan Prioritas Penggunaa
an mengikuti tahapan perencanaan pembangunan
rundang-undangan yang

pada ayat (1) dilaksanak
desa sesuai dengan ketentuan peraturan pe
mengatur mengenai pedoman umum pembangunan dan pemberdayaan

masyarakat desa.

ana dimaksud

Pasal 15

(1) Pelaksanaan program dan/atau kegiatan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 12 ayat (2) dilakukan melalui swakelola dengan mendayagunakan
sumber daya lokal desa.

ola sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diutamakan men

ggunakan

(2) Swakel
pola padat karya tunai desa.

at karya tunai desa se€

tuk upah pekerja palin

t karya tunai desa.

maksud pada ayat (2)

bagaimana di
(lima puluh persen)

(3) Pendanaan pad

dialokasikan un g sedikit 50%

dari dana kegiatan pada

akan untuk mendanai pengembangan kapasitas
desa atau badan kerja sama

Jalui swakelola oleh
yaan Masyarakat

(4) Dana Desa yang digun
rdinasi dengan Dinas Pemberda

masyarakat dilakukan meé
antar desa setelah berkoo

dan Desa Kabupaten Tebo.
sebagaimana dimaksud pada

4 antar desa

(5) Swakelola oleh badan kerja sam
ayat (4) dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang -
undangan.

Pasal 16
(1) Pelaksanaan program dan/atau kegiatan melalui swakelola sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 15 ayat (1) dapat dilakukan dengan cara kerja sama
a desa dengan pihak ketiga dilaksanakan

antar desa dan/atau kerja sam
sesuai ketentuan peraturan perunda.ng-undangan.
(2) Dalam hal dibutuhkan adanya kerjasama Antara desa dengan kelurahan
untuk melaksanakan program dan/atau kegiatan melalui swakelola
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan.
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Pasal 17
(1) Masyarakat desa berpartisipasi dalam penetapan Prioritas Penggunaan

Dana Desa.

(2) Partisipasi masyarakat desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

dilakukan dengan cara :

Terlibat aktif dalam setiap tahapan penyusunan Prioritas Penggunaan

Dana Desa;

b. Menyampaikan usulan program dan/atau kegiatan;

C. (I;/lemastlkan prioritas penggunaan Dana Desa ditetapkan dalam
okumen RKP Desa dan APB Desa; dan

d. Iku TR -
t serta mensosialisasikan Prioritas Penggunaan Dana Desa.

(3) Pemerintah Pesa berkewajiban untuk melibatkan masyarakat dalam
penetapan Prioritas Penggunaan Dana Desa.

Pasal 18

(1) Prioritas Penggunaan Dana Desa menjadi bagian dari RKP Desa.

(2) Prioritas Penggunaan Dana Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

disusun berdasarkan :

a. Data yang disediakan oleh Kementerian; dan

b. Aspirasi masyarakat desa.
(3) RKP Desa yang memuat Prioritas Penggunaan Dana Desa sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) menjadi pedoman dalam penyusunan APB Desa.
BAB VI
PUBLIKASI DAN PELAPORAN
Bagian Kesatu
Publikasi

Pasal 19
oritas Penggunaan

(1) Pemerintah Desa wajib mempublikasikan penetapan Pri

Dana Desa.

(2) Publikasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas :

a. Hasil Musyawarah Desa; dan
an sumber daya pembangunan, dokumen RPJM

b. data Desa, peta potensi d
dan

Desa, dokumen RKP Desa,
dokumen APB Desa.
ada ayat (2) huruf b paling

(3) Publikasi APB Desa sebagaimana dimaksud p
sedikit memuat nama kegiatan, lokasi kegiatan, dan besaran anggaran.

Prioritas Penggunaan Dana Desa,
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/ Pasal 20
1) Publikasi sebagaimana dimaks S i i
() § ana dimaksud dalam Pasal 19 dilakukan diruang publik
yang mudah diakses oleh masyarakat desa melalui baleho dan website.
2) Publikasi penetape itas
@) F Kasi penetapan Prioritas Penggunaan Dana Desa (DD) dilakukan secara
swakelola dan partisipatif.
3) Dala § *meri J 1 i
( m hal Pemerintah desa tidak mempublikasikan penetapan Prioritas
Penggunas ana Desa ([ di i
ggunaan Dana Desa (DD) diruang publik sebagaimana dimaksud pada
avat (1) Badan Pe rawar
vat (1) Badan Permusyawaratan Desa (BPD) menyampaikan teguran lisan

dan/atau tertulis

Bagian Kedua
Pelaporan
Pasal 21
(1) Kepala Desa wajib menyampaikan laporan penetapan prioritas penggunaan
Dana Desa (DD) kepada Menteri melalui Kementerian.
(2) Laporan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disampaikan dalam bentuk

dokumen digital menggunakan system informasi Desa yang disediakan oleh

Kementerian.

(3) Penyampaian laporan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan
paling lama 1 (satu) bulan setelah RKP Desa ditetapkan.

BAB VII
PEMBINAAN

Pasal 22

(1) Menteri melakukan pembinaan melalui sosialisasi, pemantauan, dan

evaluasi Prioritas Penggunaan Dana Desa secara nasional dengan
menggunakan aplikasi digital sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang — undangan.

(2) Gubernur dan Bupati/Walikot
pemantauan, dan evaluasi
berjenjang.

(3) Pembinaan sebagaimana di
Pemberdayaan Masayarakat

a melakukan pembinaan melalui sosialisasi,
Prioritas Penggunaan Dana Desa secara

maksud pada ayat (2) dilimpahkan kepada Dinas
dan Desa, Inspektorat dan Camat.

ud pada ayat (3) dapat dibantu oleh Tenaga

(4) Pembinaan sebagaimana dimaks
pihak ketiga sesuai dengan ketentuan

Pendamping Profesional dan
peraturan perundang-undangan.
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BAB VIII
SANKSI
Pasal 23

(1) Bupati Tebo melalui Dinas Pembe
rdayaan M z g
menunda penyaluran Dana Desa, dalam flal' st oy s
a. Bupati belum menerima dokum .
: en persyaratan penyaluran '
) dimaksud dalam Pasal 11 ayat (7), dan ayat (8); g SRS
. Terdapat Sisa Dana Desa di RKD :
. tahun anggaran sebel i i
30% (tiga puluh persen); dan/atau. * R
c. terdapat usulan dari aparat pengawas fungsional daerah.

(2) ienu?gajn penyaluran Dana Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
burju 1lakukan’terhadap penyaluran Dana Desa tahap Il tahun anggaran
erjalan sebesar Sisa Dana Desa di RKD tahun anggaran sebelumnya.

(3) Dal'alr.n hal Sisa Dana Desa di RKD tahun anggaran sebelumnya lebih besar
dari jumlah Dana Desa yang akan disalurkan pada tahap II, penyaluran
Dana Desa tahap II tidak dilakukan.

(4) Dalam hal sampai dengan minggu pertama bulan Juni tahun anggaran
berjalan sisa Dana Desa di RKD tahun anggaran sebelumnya masih lebih
besar dari 30% (tiga puluh persen), penyaluran Dana Desa yang ditunda
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) tidak dapat disalurkan dan menjadi
sisa Dana Desa di RKUN.

ayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Tebo

dak disalurkan sebagaimana dimaksud pada
aku KPA Penyaluran DAK Fisik

(5) Bupati melalui Dinas Pemberd
melaporkan Dana Desa yang ti
ayat (3) dan ayat (4) kepada Kepala KPPN sel
dan Dana Desa

disalurkan sebagaimana dimaksud pada ayat (4) tidak

(6) Dana Desa yang tidak
an berikutnya.

dapat disalurkan kembali pada tahun anggar
dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ disampaikan
onal di daerah dalam hal terdapat potensi atau
aluran dan/atau penggunaan Dana Desa.

pada ayat (7) disampaikan kepada
a KPPN selaku KPA Penyaluran DAK
waktu tahapan penyaluran

(7) Rekomendasi sebagaimana
oleh aparat pengawas fungsi
telah terjadi penyimpangan peny

ebagaimana dimaksud

Bupati dengan tembusan kepada Kepal

Fisik dan Dana Desa sebelum batas

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11.

Pasal 24

kembali Dana Desa yang ditunda dalam hal:
am Pasal 23

(8) Rekomendasi s

(1) Bupati menyalurkan

a. dokumen persyaratan
ayat (1) huruf a telah diterima;

b.sisa Dana Desa di RKD tahun anggaran se

penyaluran sebagaimana dimaksud dal

belumnya kurang dari atau

sama dengan 30%; dan.

c. terdapat usulan dari aparat pengawas fungsional daerah.
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(3)

(4)

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundang

Agar setiap orang mengeta
Bupati ini dengan menempat

BERITA DAERAH KABU

m hal penundaan pe
() Dala p nyaluran Dana a
peny Desa sebagaimana di
ma.ksud

dalam ayat (1) huruf a dan huruf ¢ berl
berakhirnya tahun anggaran, Dana D . rlangsung sampai dengan
. o ) a Desa tidak dapat disalurkan lagi ke
menjadi sisa Dana Desa di RKUN
Dalam hal D i
esa telah memenuhi persyaratan penyaluran sebelum mi
pertama bulan Juni tah ol
| ahun anggaran berjalan, Bupati menyampaikan
permintaan penyaluran sisa Dana Desa tahap Il yang belum disalurkan dari
RKU
N ke RKD kepada Kepala KPPN selaku KPA Penyaluran DAK Fisik dan
Da i i
na Desa paling lambat minggu ketiga bulan Juni tahun anggaran
berjalan.
D . ;
alam hal Bupati tidak menyampaikan permintaan penyaluran kembali
sebagaimana dimaksud pada ayat (3), sisa Dana Desa di RKUN
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) tidak dapat disalurkan kembali.

BAB VII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 25

kan.
huinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
kannya dalam Berita Daerah Kabupaten Tebo.

Ditetapkan di Muara Tebo
pada tanggal 25-11-2020

-

Di undangkan di Muara Tebo
Pada tanggal 25-11-2020

PATEN TEBO TAHUN 2020 NOMOR
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